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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. 
Paparan Data

1. 
Paparan Data Pra Tindakan.

Sebelum melakukan tindakan, pada hari jumat tanggal 30 april 2010 peneliti melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah SMPN I Ngunut dan meminta izin untuk melaksanakan penelitian disekolah tersebut. Kepala sekolah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian, menyambut dengan baik dan mempersilahkan untuk melaksanakan penelitian. Kepala sekolah berharap agar penelitian yang dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktek pembelajaran disekolah tersebut. Untuk selanjutnya ibu kepala sekolah menyarankan untuk menemui guru matematika kelas VII untuk membicarakan keperluan peneliti dan langkah-langkah selanjutnya.

Sesuai dengan saran kepala sekolah, pada hari tersebut peneliti langsung menemui guru matematika kelas VII yang pada hari itu beliau juga hadir di SMP. Pada pertemuan itu peneliti mengutarakan maksud dan tujuan diadakan penelitian dan sekaligus melakukan observasi dan wawancara dngan guru bidang studi matematika untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar matematika berlangsung meliputi metode pembelajaran matematika, keaktifan siswa menyangkut respon siswa yaitu minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika.

Peneliti juga menyampaikan bahwa jenis penelitian adalah PTK yang membutuhkan beberapa kali pertemuan. Dalam penelitian yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri. Dan yang bertindak sebagai pengamat adalah peneliti sendiri dan teman sejawat yang sedang melakukan penelitian juga dari STAIN. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa, apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah di susun dengan menggunakan lembar observasi (pengamatan) yang telah disiapkan oleh peneliti. Selain itu peneliti juga mengadakan tes awal (pre test) sebelum masuk pada materi persegi dan persegi panjang. Soal pre test terdiri dari 3 soal uraian sebagaimana terlampir dalam lampiran. Adapun hasil pre test kelas VII F dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Pre Test

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Adi S.R
	L
	30
	30
	35
	95

	2
	Agung D.J
	L
	30
	30
	25
	85

	3
	Ahmad F.D
	L
	30
	30
	35
	95

	4
	Ariska K
	L
	30
	30
	35
	85

	5
	Ayu R.D
	P
	30
	30
	35
	95

	6
	Aziz A
	L
	30
	30
	35
	95

	7
	Cici A
	P
	30
	30
	35
	95

	8
	Dhina Y
	P
	30
	30
	35
	95

	9
	Eva D.A
	P
	30
	30
	35
	95

	10
	Feris N.P
	L
	30
	30
	35
	95

	11
	Firda A.M
	P
	30
	30
	35
	95

	12
	Fitria L.Z
	P
	30
	30
	35
	95

	13
	Gita R
	P
	30
	30
	35
	95

	14
	Hana P
	P
	30
	30
	25
	85

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	15
	Haries R
	L
	30
	30
	35
	95

	16
	Hendrik R
	L
	30
	30
	25
	85

	17
	Hermin A
	P
	30
	30
	35
	95

	18
	Ihdina S.R
	P
	30
	30
	25
	95

	19
	Lela K.A
	P
	30
	30
	25
	95

	20
	Licha M.F
	P
	30
	30
	25
	85

	21
	Lucky A
	L
	30
	30
	35
	95

	22
	M.Yusuf
	L
	30
	30
	25
	85

	23
	M.Saiful
	L
	30
	30
	25
	85

	24
	M.Samsu
	L
	30
	30
	25
	85

	25
	M.Danang
	L
	30
	30
	35
	95

	26
	M.Safil
	L
	30
	30
	35
	95

	27
	Nadya B
	P
	30
	30
	35
	95

	28
	Nanda R
	P
	30
	30
	35
	95

	29
	Novi A
	P
	30
	30
	35
	95

	30
	Novita S
	P
	30
	30
	35
	95

	31
	Nur C.W
	P
	30
	30
	35
	95

	32
	Ovan G.W
	L
	30
	30
	35
	95

	33
	Ratna Dwi H
	P
	30
	30
	35
	95

	34
	Robi S
	L
	30
	30
	35
	95

	35
	Siti Ulfatul I
	P
	30
	30
	35
	95

	36
	Titis T.W
	P
	30
	30
	35
	95

	37
	Tria R
	P
	30
	30
	35
	95

	38
	Ulfa S
	P
	30
	30
	35
	95

	39
	Yoke R.V.Y
	P
	30
	30
	35
	95

	40
	Yosy .O
	P
	30
	30
	35
	95

	41
	Yulianti
	P
	30
	30
	35
	95

	
	Jumlah
	
	
	
	
	3815

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	93,04%


2. 
Paparan Data Pelaksanaan Tindakan 

2.1 
Paparan data siklus I

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting PTK yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dengan refleksinya. Yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus. Dari pengertian siklus disini adalah satu putaran kegiatan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi.


Untuk siklus I materi yang disampaikan adalah persegi dan persegi panjang dengan menggunakan teori belajar Van Hiele. Adapun secara rinci pada siklus I adalah sebagai berikut:

a. 
Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah:
1. 
Melakukan koordinasi dengan guru bidang studi matematika kelas VII F SMPN I Ngunut mengenai pelaksanaan tindakan.

2. 
Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan.

3. 
Menyiapkan kerangka pembelajaran.
b. 
Pelaksanaan
Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari senin, 03 Mei 2010 dalam waktu 2 x 40 menit. Untuk rincian pelaksanaan adalah sebagai berikut:
Kegiatan awal ( Pendahuluan ± 10 menit ) 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa tentang pengetahuan pra syarat yang telah dimilikinya untuk mempelajari materi persegi dan persegi panjang. Serta mengingatkan kembali materi persegi dan persegi panjang yang dahulu sudah pernah diajarkan di Sekolah Dasar. 

Berikut ini kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S)

G : Dari soal tadi ada yang ditanyakan anak-anak

S : Nomer 3 bu! (serempak)

G : Sekarang, apakah anak-anak masih ingat materi persegi dan persgi panjang?
G : Ya bagus, ada yang mau menjawab rumus persegi panjang?



Perthatikan Kertas Karton berikut ini:

Ulfa : (Mengacungkan tangan), Keliling = 2p + 2l dan luas = p x l
G : Sekarang, apakah anak-anak masih ingat materi persegi ?



Perthatikan Kertas Karton berikut ini:


S : (serempak), masih bu!

G : Bagus sekali, kalau begitu siapa yang masih ingat rumus persegi?

Nova : (mengacungkan tangan), saya bu!

      Keliling = 4 x s dan Luas =
[image: image1.wmf]2
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Kegiatan Inti ( ±60 menit )

Dari tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S) diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah mengetahui rumus persegi dan persegi panjang. Kemudian setelah mengetahui kemampuan siswa, guru langsung menjelaskan materi derngan lima tahapan teori Van Hiele yaitu sebagai berikut :
1. 
Tahap Pengenalan (Visualisasi).
Tahapan pengenalan disini guru mengenalkan bentuk persegi dan persegi panjang menggunakan media benda konkret yaitu kertas karton.

Berikut ini kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S).
G : Sekarang perhatikan kertas karton ini. Coba lihat kertas ini 
berbentuk apa? 



Perthatikan Kertas Karton berikut ini:

S : Persegi panjang bu! (Serempak)

G : Sekarang perhatikan kertas karton ini. Coba lihat kertas ini 

berbentuk apa? 



Perthatikan Kertas Karton berikut ini:

S : Persegi bu! (Serempak)

 : Bagus sekali, semua benar
2. 
Tahap Analisis

Pada tahapan analisis disini yang dimaksudkan adalah guru menjelaskan bentuk-bentuk persegi dan persegi panjang untuk memancing siswa supaya mengetahui sifat-sifat persegi dan persegi panjang tersebut. Kemudian guru menjelaskan kembali sifat-sifat tersebut supaya siswa lebih memahami.

Untuk mempermudah tercapainya tujuan dan agar dapat menanamkan konsep secara sempurna, maka peneliti memancing respon siswa dengan mengajukan pertanyaan.

Berikut ini kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S).
G : Semua saja, perhatikan kertas karton yang berbentuk persegi panjang ini, coba kalian sebutkan ada berapa sisinya?
G : Baiklah, sekarang perhatikan kertas karton berbentuk persegi panjang berikut ini, ada berapa sisinya dan dan apakah sisi-sisinya sama panjangnya?

Siti : Empat juga, bu. Tapi sisi-sisinya tidak sama panjang.

G : Bagus sekali, kalau begitu yang sama panjang mana saja?

S : Sisi yang atas dengan bawah dan samping dengan samping. (Serempak)

G : Ya betul sekali, sekarang perhatikan kembali. Kalau tadi persegi sudutnya membentuk siku-siku dan sekarang apakah persegi panjang membentuk siku-siku juga?

S : Iya, bu! (Serempak)

G : Kalau diagonalnya apakah juga sama?

S : Betul, bu! (Serempak)

G : Nah sekarang ambil kertas kembali dan bentuklah menjadi persegi panjang kemudian lipatlah, apakah lipatannya juga sama dengan persegi?

Robi : Tidak bu, karena panjangnya tidak sama!

G : Baiklah ada yang bisa mempraktekkan ke teman-teman lipatannya persegi panjang itu ada berapa?

Fitria : (Praktek di depan kelas)

G : Bagus, sekarang semua perhatikan ke depan, (guru menjelaskan sifat-sifat persegi panjang).
Sifat-sifat persegi panjang adalah: 

1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 

2. Setiap sudutnya siku-siku 

3. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di titik-titik pusat persegi panjang. Titik tersebut membagi diagonal menjadi dua bagian. 
4. Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal dan horizontal. 

G : Semua saja, perhatikan kertas karton yang berbentuk persegi ini, coba kalian sebutkan ada berapa sisinya?



Perthatikan Kertas Karton berikut ini:


S : Empat bu! (Serempak)

G : Bagus, persegi ini mempunyai empat sisi, sekarang lihat kembali apakah tiap sisinya panjangnya sama?

S : Ya, bu! (Serempak)

G : Baiklah, sekarang ada yang tahu sudut itu apa?

Danang : Pojok, bu!

G : Bagus, ada berapa sudut dalam persegi ini, dan sudutnya berbentuk apa?

Adi : Sudutnya empat dan membentuk siku-siku, bu!

G : Nah sekarang perhatikan kembali, kira-kira ada yang masih ingat diagonal itu apa?

S : Lupa, bu! (Serempak)

G : Ya tidak apa-apa, kalau begitu selanjutnya semua ambil secarik kertas dan bentuklah menjadi persegi?

S : Sudah, bu! (serempak)

G : Sekarang semua perhatikan bu guru, lipatlah kertas tersebut sampai ujung bertemu dengan ujung yang lain. Kira-kira ada berapa lipatan?

S : Dua, bu! (serempak)

G : Iya bagus, sekarang ada yang berani maju ke muka untuk mempraktekan ke depan kelas dua itu lipatannya mana saja?

Siti : (Salah satu siswa praktek ke depan kelas)

G : Mungkin ada yang menjawab lain!

Sapi’i : Empat, bu!

G : O…Iya, kamu ke depan!

Sapi’i : (Salah satu siswa praktek ke depan kelas) 

G : Baiklah anak-anak sekarang perhatikan bu guru kembali, tadi ada yang menjawab dua dan ada yang menjawab empat. Sekarang perhatikan kertas berbentuk persegi ini (Guru mempraktekkan )




Perthatikan Kertas Karton berikut ini:


S : (Diam mendengarkan penjelasan guru)

G : Dari penjelasan bu guru ada yang ditanyakan, (Guru menunjuk beberapa nama yang kira-kira ingin bertanya)

S : Tidak, bu! (Serempak)

Setelah melakukan tanya jawab guru menjelaskan kembali bahwa sifat-sifat pesegi adalah sebagai berikut : 
1.  Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisinya   yang berhadapan sejajar.

2.  Setiap sudutnya siku-siku. 

3. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongan ditengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku. 

4. Setiap sudutnya dibagi dua sama oleh diagonal-diagonalnya. 

5. Memiliki 4 sumbu simetri. 

3. 
Tahap Pengurutan (Abstraksi)

Pada tahap ini guru memancing siswa supaya bisa mengerti ciri-ciri persegi dan persegi panjang dan mengetahui hubungan pada suatu bangun seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Agar lebih jelasnya berikut ini kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S)

G : Tadi sudah dijelaskan sifat-sifat persegi dan persegi panjang. Jadi ada yang tahu ciri-ciri persegi dan persegi panjang  ?

Yuli : Sama seperti pada sifat-sifatnya bu.

G : Ada yang mau menjawab ke depan kelas? 

Yoke : Saya bu. (maju ke depan kelas)

G : Bagus sekali, sekarang setelah mengetahui cirri-ciri dan sifat-sifat yang sebagian besar sama berarti apakah persegi sama dengan persegi panjang?

 S : Sama bu. Bedanya hanya pada sumbu simetri lipat, kalau sumbu simetri lipat pada persegi ada 4 sedangkan sumbu simetri lipat pada persegi panjang ada 2.

G : Bagus, pintar semua!
4. 
Tahap  Deduksi

Pada tahapan ini guru mengajak siswa untuk membuktikan rumus persegi dan persegi panjang dengan menggunakan pola dan contoh-contoh supaya siswa lebih mengerti dan memahami dari mana asal mula rumus persegi dan persegi panjang. Serta supaya siswa lebih mudah mengerjakan soal cerita kaitannya kehidupan sehari-hari.

Berikut pola yang dijelaskan sesuai pada table 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.3 Pola Persegi Panjang  
	Persegi Panjang
	Panjang
	Lebar
	Banyak Persegi
	Luas Persegi

	
	2cm

3cm

4cm
	1cm

2cm

3cm
	2 = 2 x 1

6 = 3 x 2

12 = 4 x 3
	2cm
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6cm
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12cm
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Jadi rumus Luas Persegi Panjang adalah Panjang x Lebar.
Tabel. 4.2  Pola Persegi
	Persegi
	Panjang
	Lebar
	Banyak Persegi
	Luas Persegi

	

	2cm

3cm
	2cm

3cm
	4 = 2 x 2

9 = 3 x 3
	4cm
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9cm
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S : ( Memperhatikan penjelasan guru kemudian mencatat).
5. Tahap Akurasi ( Rigor)

Pada tahap ini guru mengenalkan contoh-contoh persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita sehari-hari serta memancing siswa agar memahami soal-soal cerita.



Agar lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Sekarang perhatikan papan tulis didepan “ Jika pamjangnya 2m dan lebarnya 1 m. Berapakah keliling papan tulis tersebut” dari soal tersebut, apa saja hal-hal yang diketahui anak-anak?

S : Panjang dan lebar bu! (serempak)

G : Terdiri dari apa saja anak-anak?

S : Panjang = 2m dan lebar = 1m bu ! (serempak)

G : Pinter semua, Sekarang siapa yang masih ingat rumus keliling dan luas persegi panjang?

S : Saya bu! (serempak)

G : Baiklah, apa anak-anak?

S : Keliling = 2p + 2l dan Luas = p x l

G : Bagus, ada yang mau menjawab soal ini ?

Siti : Saya bu!

G : Ya, silahkan maju kedepan?
Siti : (menjelaskan di depan).

Berikut jawaban: K = 2p + 2l




     = 2 (2) + 2 (1)




     = 4 + 2




     = 6

Sedangkan luas = p x l



           = 2 x 1



           = 2
G : Bagus, jadi berapa keliling dan luas papan tulis tersebut anak-anak?

S : Keliling 6 dan luas 2, bu!

G : Ya, pinter semua.
Pada akhir tindakan ini, peneliti menjelaskan bahwa kegiatan selanjutnya adalah tes formatif I. Peneliti meminta siswa untuk mengerjakan tes secara sungguh-sungguh dan tidak menyontek buku atau teman lain. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimilikinya. 

Peneliti kemudian memberikan soal tes formatif  kepada siswa dibantu oleh teman sejawat. Tes formatif I ini terdiri dari 5 soal uraian tentang materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita. Untuk lembar tes foprmatif I secara rinci ditunjukkan dalam lampiran.
Kegiatan Akhir Penutup (±10 Menit)

Setelah waktu yang ditentukan habis peneliti meminta lembar jawaban untuk dikumpulkan, setelah semua lembar jawaban terkumpul peneliti menanyakan soal yang dirasa dianggap sulit oleh siswa. Ternyata kebanyakan menjawab nomor 4 dan 5 sulit dalam memahami soal ceritanya (maksud dari soal). Serta kesulitan dalam memasukkan rumusnya kedalam soal.

c. 
Hasil observasi
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan observer dilakukan oleh peneliti sendiri dan teman sejawat. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya.

Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pedoman pengamatan maka hal tersebut dimaksudkan sebagai hasil catatan lapangan. 

Observasi sangat diperlukan untuk mengatasi proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini peneliti membagi format menjadi 2 bagian yaitu lebar observer kegiatan peneliti serta lembar observer kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan teori Van Hiele.

Hasil observasi kegiatan guru dan siswa pada siklus I dapat dilihat pada table 4.4 berikut.
Tabel 4.4 hasil observasi aktifitas guru pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutun sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyara
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	4
3

3

3

3

5
	a,b,c
a,d

a,b

a,b

a,b

semua



	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media benda konkrit

2. Membimbing dan mengarahkan siswa agar memahami sifat-sifat persegi dan persegi panjang

3. Membimbing dan mengarahkan siswa dalam memahami ciri-ciri persegi dan persegi panjang supaya memahami hubungan antara bangun yang satu dengan bangun yang lain

4. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk berfikir secara deduktif
5. Membimbing dan mengarahkan siswa menyelesaikan soal dalam bentk cerita.
	5
5

5

5

4
	Semua
Semua

Semua

Senua

a,b,c

	Akhir
	1. Melakukan evaluasi

2. Mengakhiri pelajaran
	2
4
	a,d
b,c,d

	
	Jumlah
	51
	


Berdasarkan tabel di atas beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah

Menjelaskan cara mengubah soal cerita kedalam model matematika secara lebih terperinci. Secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 51 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 78,5%. 

Nilai = 
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51

 x 100 %  = 78,5%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah

Taraf keberhasilan tindakan

a. 90 % ≤ NR ≤ 100 %
: Sangat baik.

b. 80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c. 70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d. 60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e. 0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Cukup.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.
Tabel 4.5 Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	3
3

3

5
	a,b
a,d

a,b

semua
	3
3

3

5
	a,b
a,d

a,b

semua



	Inti
	1. Memperhatikan penjelasan guru

2. Keterlibatan siswa untuk menentukan sifat-sifat persegi dan persegi panjang

3. Keterlibatan siswa dalam menentukan ciri-ciri persegi dan persegi panjang

4. Keterlibatan siswa dalam berfikir deduksi untuk mencari rumuis persegi dan persegi panjang
5. Keterlibatan siswa dalam menyelsaikan soal dalam bentuk cerita 
	5
5

5

5

5
	Semua
Senua

Senua

Semua

semua
	5
5

5

5

4
	Semua
Semua

Semua

Semua

b,c,d

	Akhir
	1.  Menanggapi evaluasi

2. Mengakhiri pembelajaran
	2
5
	a
semua


	2
5
	a
semua



	
	Jumlah
	46
	
	44
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 46 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 44. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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44

46

+

=
[image: image9.wmf]2

90

=45. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image10.wmf]55

45

 x 100 % = 81%.

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori Baik. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus I dapat dilihat pada table 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil catatan lapangan

	Observer
	Hasil

	Aktifitas guru dalam pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele
	· Cara menjelaskan terlalu cepat
· Kurang memberikan motifasi

	Aktifitas siswa dalam pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele
	· Masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasn guru
· Masih ada siswa yang suka ramai saat belajar mengajar berlangsung

· Siswa yang berkemampuan rendah masih ada yang malu bertanya pabila ad yang merasa kesulitan


Berdasarkan pada hasil tes formatif I, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita masih kurang karena masih ada siswa yang mendapatkan nilai kurang. Rata-rata skor tes formatif I siswa adalah 72,36%. Tes skor tes formatif siswa secara jelas terlihat pada tabel 4.7 dibawah ini:
Berikut Tabel 4.7 Tes Formatif I

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor
	Taraf keberhasilan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat kurang

	1
	Adi S.R
	L
	10
	2
	-
	-
	-
	12
	
	
	
	
	

	2
	Agung D.J
	L
	10
	10
	10
	15
	30
	75
	
	
	
	
	

	3
	Ahmad F.D
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	4
	Ariska K
	L
	10
	2
	20
	5
	-
	37
	
	
	
	
	

	5
	Ayu R.D
	P
	10
	2
	20
	15
	15
	62
	
	
	
	
	

	6
	Aziz A
	L
	10
	2
	20
	15
	30
	60
	
	
	
	
	

	7
	Cici A
	P
	10
	2
	20
	15
	15
	62
	
	
	
	
	

	8
	Dhina Y
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	
	
	

	9
	Eva D.A
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	
	
	

	10
	Feris N.P
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	11
	Firda A.M
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	
	
	

	12
	Fitria L.Z
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	
	
	

	13
	Gita R
	P
	10
	10
	20
	30
	15
	85
	-
	
	
	
	

	14
	Hana P
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	-
	
	
	
	

	15
	Haries R
	L
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	-
	
	
	

	16
	Hendrik R
	L
	10
	10
	20
	15
	25
	80
	
	-
	
	
	

	17
	Hermin A
	P
	10
	10
	15
	15
	15
	65
	
	
	
	
	

	18
	Ihdina S.R
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	
	
	

	19
	Lela K.A
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	-
	
	
	
	

	20
	Licha M.F
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	-
	
	
	
	

	21
	Lucky A
	L
	10
	10
	20
	15
	5
	60
	
	
	
	
	

	22
	M.Yusuf
	L
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	
	
	

	23
	M.Saiful
	L
	10
	10
	-
	-
	-
	20
	
	
	
	
	

	24
	M.Samsu
	L
	10
	2
	20
	15
	30
	77
	
	
	
	
	

	25
	M.Danang
	L
	10
	2
	5
	15
	30
	62
	
	
	
	
	

	26
	M.Safil
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	27
	Nadya B
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	
	
	

	28
	Nanda R
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	85
	-
	
	
	
	

	29
	Novi A
	P
	10
	10
	20
	30
	15
	70
	
	
	
	
	

	30
	Novita S
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	75
	
	
	
	
	

	31
	Nur C.W
	P
	10
	2
	20
	15
	30
	100
	-
	
	
	
	

	32
	Ovan G.W
	L
	10
	10
	20
	15
	15
	62
	
	
	
	
	

	33
	Ratna Dwi H
	P
	10
	2
	20
	30
	15
	70
	
	
	
	
	

	34
	Robi S
	L
	10
	10
	20
	15
	15
	65
	
	
	
	
	

	35
	Siti Ulfatul I
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	100
	-
	
	
	
	

	36
	Titis T.W
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	70
	
	
	
	
	

	37
	Tria R
	P
	10
	10
	20
	15
	15
	62
	
	
	
	
	

	38
	Ulfa S
	P
	10
	2
	20
	15
	15
	70
	
	
	
	
	

	39
	Yoke R.V.Y
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	-
	
	
	
	

	40
	Yosy O
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	-
	
	
	
	

	41
	Yulianti
	P
	10
	10
	15
	15
	15
	65
	
	
	
	
	

	Total
	2.967
	12
	16
	10
	-
	3

	Rata-rata
	72,36%
	29,26%
	39,02%
	24,39%
	-
	7,31

	Taraf keberhasilan
	Baik
	
	
	
	
	


d. 
Tahap refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil formatif siklus I, hasil observasi dan catatan lapangan. Maka diperoleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Masih ada siswa yang bingung dalam penyampaian materi karena terlalu cepat dalam menyampaikan.

b. Masih ada siswa yang suka gaduh didalam kelas.

c. Masih ada siswa yang kurang memahami soal dalam bentk cerita.

d. Masih ada siswa yang kesulitan mengerjakan soal karena belum bisa mengubah soal kedalam bentuk matematika.

Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain:

a. Guru menjelaskan materi dengan tidak terlalu cepat.

b. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan memahami materi dengan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari yaitu lamgsumg mengenalkan contoh-contoh soal sehari-hari dengan menggunakan teori Van Hiele yaitu dengan menggunakan 5 tahapan yaitu (1) tahap pengenalan (Visualisasi), (2) tahap analisis, (3) tahap pengurutan (Abstraksi), (4) tahap deduksi dan (5) tahap akurasi
c. Guru memberikan pertanyaan apabila masih ada siswa yang suka gaduh.

d. Guru memberikan soal-soal lain kaitan soal sehari-hari.

Dari uraian pengamatan dan masalah serta penyebab masalah yang timbul pada siklus I, maka secara umum pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan hasil bagi peserta didik. Serta keberhasilan guru dalam menggunakan pendekatan pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk mengatasi kelemahan yang tejadi pada siklus I, agar hasil belajar matematika lebih ditingkatkan sesuai dengan harapan.

2.2 Paparan Data Siklus II

Pembelajaran pada siklus II ini untuk memperbaiki dari silkus I. Karena pada siklus I dari hasil tes formatif I diketahui bahwa hasil tes sudah lumayan baik akan tetapi masih ada siswa yang nlainya sangat kurang. Oleh karena itulah pada siklus II ini difokuskan dalam memahami soal cerita. Adapun proses secara rinci pada siklus II ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah

1. 
Melakukan koordinasi dengan guru bidang studi matematika kelas VII F SMPN I Ngunut mengenai pelaksanaan tindakan.

2. 
Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan.

3. 
Menyiapkan kerangka pembelajaran
b. Pelaksanaan

Pembelajaran pada siklus II ini difokuskan pada pemahaman dalam memahami soal-soal cerita pada materi persegi dan persegi panjang. Karena pada siklus I dari hasil tes formatif I diketahui bahwa hasil tes sudah lumayan baik akan tetapi masih ada dari siswa yang nilainya sangat kurang. Untuk menjelaskan soal cerita ini menggunakan tahapan teori Van Hiele. Lebih jelasnya pada penjelasan dibawah ini:

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari senin, 04 Mei 2010 dalam waktu 2 x 40 menit. Untuk rincian pelaksanaan adalah sebagai berikut:
Kegiatan awal (Pendahuluan ±10 menit)

Sebelum pembelajaran dimulai kegiatan peneliti adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir kegiatan, peneliti selanjutnya adalah menyampaikan materi bentuk soal cerita. Hal ini supaya siswa terkonsentrasi pada materi tersebut.
Kegiatan inti (±60 menit)

 Setelah itu guru lansung menjelaskan soal cerita ini menggunakan 2 tahapan teori Van Hiele. Lebih jelasnya pada penjelasan dibawah ini :
1. Tahap Pengenalan (Visualisasi)
Pada tahap pengenalan disini guru langsung mengenalkan contoh-contoh dalam bentuk soal cerita yang sering kita lihat sehari-hari disekitar sekolah. 

Diantaranya contoh-contoh soal adalah sebagai berikut:

a) Lapangan di SMPN I Ngunut luasnya 375. Dengan panjang 25 dan lebar 15. Berapa keliling lapangan di SMPN I Ngunut tersebut?

b) Lantai kelas VII F SMPN I Ngunut seluas 20 m, akan ditutupi dengan sejumlah ubin dengan panjang sisi 20 cm. Berapa jumlah ubin yang diperlukan untuk lantai kelas VII F tersebut?  

2. Tahap Analisis 
Pada tahap analisis disini sisiwa dijelaskan oleh guru langsung pada contoh-contoh soal cerita seperti yng tertera pada tahap pengenalan diatas, serta menganalisis soal dengan menyebutka hal-hal yang diketahui dalam soal cerita tersebut. 

Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Dari soal diatas, dapat diketahui apa saja anak-anak?

S : Luas lapangan, panjang dan lebar bu! (serempak)
3. Pengurutan (Abstraksi)

Pada tahap ini guru membimbing siswa  dalam merubah soal cerita kedalam model matematika. Supaya siswa lebih mudah memahami soal dalam bentuk cerita. Serta guru memotifasi siwa supaya senang dalam belajar matematika dan tidak lupa guru menunjuk siswa apabila ada siswa yang suka gaduh didalam kelas agar sisiwa yang lain tidak terganggu saat di kasih penjelasan oleh guru.
Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):
G : Lalu berapakah ukuran masing-masing? 

S : Luas =375
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m

, panjang= 25 m, dan lebar = 15m bu! (serempak)

G : Oh ya, Bagus sekali. Sekarang ibu tanya lagi?
S : (serempak )Apa Bu?

G : Dari soal tersebut apakah yang harus kita cari anak-anak?

S : (serempak) keliling bu?
4. tahap Deduksi

Pada tahap ini guru memancing siswa untuk menggunakan rumus yang cocok kedalam soal cerita tersebut. Supaya siswa mampu menyelesaikan soal cerita tersebut.

Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Iya bagus, lalu bagaimana rumusnya?

S : Ingat bu.

G : Apa coba? Siapa mau jawab?

S : (sebagian) saya bu?

G : Iya coba, apa deretan paling belakang?

Ariska : 2 (p+l) bu?
5. Tahap Akurasi (Rigor)

Pada tahap ini guru membimbing siswa agar siswa mampu menyelesaikan rumus persegi dan persegi panjang kedalam soal cerita.

Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Bagus sekali, lalu bagaimana cara menghitungnya? Ayo kita hitung sama-sama?

S :  (serempak) 2 (25+15)L

G : Lalu apa?

S : 2 (40) hasilnya 80 (serempak).

Agar lebih jelasnya guru membimbing siswa untuk menjawab soal nomer 2. 

 Agar lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Bagus, sekarang dilanjutkan nomer 2.Apa sajakah yang diketahui dari nomer ?




(Pengenalan)
S : lebar dan luas bu!




(Analisis)
G : Baiklah terdiri dari berapa saja anak-anak?

S : Lebar ubin = 20 cm, luas lantai kelas VII F = 20 m.

G : Lalu apakah yang ditanyakan?

S : Jumlah ubin bu?




(Pengurutan)
G : Baiklah , sekarang bagaimana mencari luas ubin? Apakah yang harus kita cari dahulu?
S : Mencari luas ubin kemudian luas lantai. Kemudian luas lantai dibagi dengan luas per ubin.


(Deduksi)
G : Bagus sekali. Baiklah sekarang kita kerjakan secara bersama-sama?

S : Luas papan tulis =4
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,Panjang perubin =20cm. 
Jadi Luas per ubin = 
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      = 
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                              = 400
[image: image15.wmf]2

cm


Luas lantai kelas VII F = 20
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 = 200000
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Jadi untuk mencari jumlah ubin adalah luas lantai : luas per ubin






         = 200000 
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 :400
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Jadi jumlah ubin adalah 500



(Akurasi)
Berikut jawaban contoh-contoh soal:

Jawab:

1. Diket : Lapangan




(Pengenalan)

Panjang, lebar, luas


(Analisis)

Panjang lapangan = 25 m

Lebar lapangan = 15 m

Luas lapangan = 375
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(Pengurutan)

Ditanya : Berapa keliling lapangan di SMPN I Ngunut tersebut?

Jawab : Keliling = 2(p+l)



(Deduksi)



   = 2(25+15)




   = 2(40)




   = 80


Jadi keliling lapangan tersebut adalah 80 m

(Akurasi)
2. Diket : Papan tulis




(Pengenalan)

Luas papan tulis dan panjang ubin
(Analilisis)

Luas papan tulis =4
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Panjang perubin =20cm


(Pengurutan)


Ditanya: Berapa jumlah ubin?


Jawab ; Luas per ubin=
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(Deduksi)




= 
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=400
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Luas lantai kelas VII F = 20
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 = 200000
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Jadi untuk mencari jumlah ubin adalah luas lantai : luas per ubin






         = 200000 
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 :400
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Jadi jumlah ubin adalah 500 buah.


(Akurasi)
Setelah pembelajaran selesai pada siklus II ini peneliti akan mengadakan tes formatif II untuk melihat  sejauh mana pemahaman siswa, setelah melakukan pembelajaran siswa diminta oleh guru untuk duduk dibangku masing-masing dengan posisi kursi agak dijauhkan dari teman sebangkunya. Hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan tindakan contek menyontek karena mengingat ini adalah ulangan individu. Setelah semua siswa siap melakukan ujian peneliti membagikan soal ulangan (tes formatif II), setelah dipastikan semua menerima soalnya siswa diminta mengerjakan soal-soalnya dengan tenang dan bersungguh-sungguh. Tes formatif II ini terdiri dari 5 soal uraian tentang materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita. Untuk lembar tes foprmatif I secara rinci ditunjukkan dalam lampiran.
Kegiatan akhir penutup (±10 menit)

Setelah waktu yang ditentukan habis peneliti meminta lembar jawaban untuk dikumpulkan, setelah semua lembar jawaban terkumpul peneliti menanyakan soal yang dirasa dianggap sulit oleh siswa. Ternyata kebanyakan menjawab nomor 4  dalam memahami soal ceritanya (maksud dari soal). Karena kebanyakan siswa merasa kesulitan maka pada siklus II ini ditujukan untuk mengetahui ada atau tidaknya siswa dalam hal memahami soal cerita setelah diterapkan metode pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele.

c. Hasil Observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan observer dilakukan oleh peneliti sendiri dan teman sejawat. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya.

Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pedoman pengamatan maka hal tersebut dimaksudkan sebagai hasil catatan lapangan. 

Observasi sangat diperlukan untuk mengatasi proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini peneliti membagi format menjadi 2 bagian yaitu lebar observer kegiatan peneliti serta lembar observer kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan teori Van Hiele.

Hasil observasi kegiatan guru dan siswa pada siklus II dapat dilihat pada table 4.5 berikut.
Tabel 4.8 hasil observasi aktifitas guru pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutun sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	5
5

5

4

5

5
	Semua
Semua

Semua

a,b,c

semua

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan dengan memberi contoh soal cerita sehari-hari pada topic persegi dan persegi panjang
2. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk menyebutkan hal-hal yang diketahui dalam soal cerita
3. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk memahami soal cerita dengan mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika
4. Membimbing dan mengarahkan siswa dalam menggunakan rumus kedalam soal cerita

5. membimbing dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita 
	5
5

5

5

5
	Semua
Semua

Semua

Semua

Semua



	Akhir
	1. Melakukan evaluasi

2. Mengakhiri pelajaran
	2
4
	a,d
b,c,d

	
	Jumlah
	60
	


Berdasarkan tabel di atas beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah Menjelaskan cara mengubah soal cerita kedalam model matematika secara lebih terperinci. Secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 60 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 92,30%. 

Nilai = 
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60

 x 100 %  = 92,30%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a.  90 % ≤ NR ≤ 100 %

: Sangat baik.

b.  80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c.  70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d.  60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e.  0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.9 Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II 

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2.Memperhatikan tujuan

3.Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	4
4

4

4
	a,b,c
a,c,d

a,b,c

a,b,c


	4
4

4

5


	a,b,c
a,c,d

a,b,c

semua

	Inti
	1.Memperhatikan penjelasan guru
2. Keterlibatan siswa dalam menyebutkan hal-hal yang diketahui dalam soal cerita
3. Keterlibatan siswa untuk mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika
4. Keterlibatan siswa dalam menggunakan rumus kedalam soal cerita

5. Keterlibatan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
	5
4

5

5

5
	Semua
b,c,d

semua

semua

semua


	5
5

5

5

5
	Semua
Semua

Semua

Semua

Semua



	Akhir
	1. Menanggapi evaluasi

2. Mengakhiri pembelajaran
	4
5
	a,b,c
semua
	4
5
	a,b,d
semua

	
	Jumlah
	49
	
	51
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indicator pengamatan muncul dalam aktfitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 49 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 51. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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51

49

+

= 
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100

=50. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image32.wmf]55

50

 x 100 % = 90,9%.

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori Sangat Baik. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negative. Hasil dari catatan lapangan pada siklus II dapat dilihat pada table 4.6 sebagai berikut :
Tabel 4.10 Hasil catatan lapangan

	Observer
	Hasil

	Aktifitas guru dalam pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele
	· Penjelasan kurang menyeluruh karena banyaknya murid

	Aktifitas siswa dalam pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele
	· Siswa yang berkemampuan rendah masih malu bertanya


Berdasarkan pada hasil tes formatif II, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita masih kurang karena masih ada siswa yang mendapatkan nilai kurang. Rata-rata skor tes formatif II siswa adalah 92,30%. Tes skor tes formatif II siswa secara jelas terlihat pada tabel 4.11 dibawah ini:
Berikut Tabel 4.11 Tes Formatif II

	No.
	Nama siswa
	Jenis kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor
	Taraf keberhasilan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Sangat  baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat kurang

	1
	Adi S.R
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	2
	Agung D.J
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	3
	Ahmad F.D
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	4
	Ariska K
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	5
	Ayu R.D
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	6
	Aziz A
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	7
	Cici A
	P
	10
	2
	10
	25
	30
	77
	
	-
	
	
	

	8
	Dhina Y
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	9
	Eva D.A
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	10
	Feris N.P
	L
	10
	10
	15
	15
	30
	80
	
	-
	
	
	

	11
	Firda A.M
	P
	10
	5
	15
	25
	30
	85
	-
	
	
	
	

	12
	Fitria L.Z
	P
	10
	10
	20
	15
	30
	85
	-
	
	
	
	

	13
	Gita R
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	14
	Hana P
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	15
	Haries R
	L
	10
	5
	10
	30
	30
	85
	-
	
	
	
	

	16
	Hendrik R
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	17
	Hermin A
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	18
	Ihdina S.R
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	19
	Lela K.A
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	20
	Licha M.F
	P
	10
	10
	20
	20
	25
	95
	-
	
	
	
	

	21
	Lucky A
	L
	10
	5
	10
	30
	30
	85
	-
	
	
	
	

	22
	M.Yusuf
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	23
	M.Saiful
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	24
	M.Samsu
	L
	10
	10
	15
	25
	30
	80
	
	-
	
	
	

	25
	M.Danang
	L
	10
	10
	15
	15
	25
	75
	
	-
	
	
	

	26
	M.Safil
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	27
	Nadya B
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	28
	Nanda R
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	90
	-
	
	
	
	

	29
	Novi A
	P
	10
	10
	10
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	30
	Novita S
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	31
	Nur C.W
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	32
	Ovan G.W
	L
	10
	10
	15
	25
	30
	90
	-
	
	
	
	

	33
	Ratna Dwi H
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	34
	Robi S
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	35
	Siti Ulfatul I
	P
	10
	10
	10
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	36
	Titis T.W
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	37
	Tria R
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	38
	Ulfa S
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	39
	Yoke R.V.Y
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	40
	Yosy O
	P
	10
	5
	20
	15
	30
	80
	
	-
	
	
	

	41
	Yulianti
	P
	10
	10
	20
	25
	30
	95
	-
	
	
	
	

	Total
	3.782
	36
	5
	
	
	

	Rata-rata
	92,24%
	87,80%
	12,19
	
	
	

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	
	
	
	
	


d. Refleksi.
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes formatif siklus II, hasil observasi dan catatan lapangan. Maka diperoleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Masih ada siswa yang kesulitan mengubah soal cerita kedalam bentuk matemtika
b. Masih ada siswa yang suka gaduh khususnya bangku paling belakang sendiri.

Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.. Tindakan perbaikan tersebut antara lain adalah:

a. Guru mengulang materi contoh soal-soal cerita dan menjelaskan secara pelan-pelan menggunakan 5 tahapan yaitu (1) tahap pengenalan (Visualisasi), (2) tahap analisis, (3) tahap pengurutan (Abstraksi), (4) tahap deduksi dan (5) tahap akurasi
b. Guru menunjuk siswa yang suka gaduh didalam kelas jika pembejaran sedang berlangsung

Dari uraian pengamatan dan masalah yang timbul pada siklus II. Maka secara umum pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan serta peningkatan hasil bagi peserta didik dan keberhasilan guru dalam menggunakan pendekatan pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele, akan tetapi masih perlu peningkatan lagi karena masih ada sebagian siswa yang belum begitu menguasai materi soal cerita serta pembelajaran guru juga kurang ada peningkatan. Oleh karena itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus II, serta agar hasil belajar matematika lebih ditingkatkan sesuai dengan harapan. 

2.3  Paparan data siklus III

Pembelajaran pada siklus III ini adalah untuk meningkatkan pemahaman soal-soal cerita pada materi persegi dan persegi panjang. Karena walaupun dari hasil tes formatif II diketahui bahwa hasil tes sudah baik, akan tetapi untuk lebih meningkatkan lagi hasil belajar kami lanjutkan pada siklus III ini. Adapun proses secara rinci pada siklus III adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah

1. 
Melakukan koordinasi dengan guru bidang studi matematika kelas VII F SMPN I Ngunut mengenai pelaksanaan tindakan.

2. 
Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan.

3. 
Menyiapkan kerangka pembelajaran
b. Pelaksanaan

Pembelajaran pada siklus III  ini difokuskan pada pemahaman dalam memahami soal-soal cerita pada materi persegi dan persegi panjang. Karena pada siklus II dari hasil tes formatif II diketahui bahwa hasil tes sudah baik akan tetapi masih ada dari siswa yang belum memahami betul soal-soal dalam bentuk cerita. Untuk menjelaskan soal cerita ini  menggunakan tahapan teori Van Hiele. Lebih jelasnya pada penjelasan dibawah ini:

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari kamis, 06 Mei 2010 dalam waktu 2 x 40 menit. Untuk rincian pelaksanaan adalah sebagai berikut:

Kegiatan awal (Pendahuluan ±10 menit)

Sebelum pembelajaran dimulai kegiatan peneliti adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir kegiatan, peneliti selanjutnya adalah menyampaikan materi bentuk soal cerita. Hal ini supaya siswa terkonsentrasi pada materi tersebut.

Kegiatan inti (±60 menit)

 Pada siklus III ini adalah untuk lebih meningkatkan pemahamn matematika siswa terhadap soal-soal berbentuk cerita, karena pada siklus II berdasarkan hasil tes formataif II nilainya sudah baik. Untuk menjelaskan soal cerita ini dengan tahapan teori Van Hiele. Lebih jelasnya pada penjelasan dibawah ini :

1. Tahap Pengenalan (Visualisasi)
Pada tahap pengenalan disini guru mengulang materi yang kemaren, yaitu mengenalkan materi dalam bentuk soal cerita yang sering kita lihat sehari-hari. Untuk memahamkan siswa apabila menemui soal-aoal cerita dalam bentuk yang lain. Guru langsung mengenalkan contoh-contoh dalam bentuk soal cerita yang sering kita lihat sehari-hari disekitar sekolah. 

Berikut salah satu contoh soal cerita:

1. Seorang pencetak foto, akan mencetak foto kedalam selembar kertas foto tersebut yang berukuran 4cm x 6cm. Sedangkan luas kertas =288
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cm

. Berapakah jumlah foto yang akan tercetak dalam kertas foto tersebut?

Jawab

      1. Diket : Luas kertas =288
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           Ukuran foto = 4 x 6 =24    


Ditanya: Berapa jumah foto yang akan tercetak?


Jawab :Luas selembar kertas foto = 288
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Luas ukuran foto = 4cm x 6 cm = 24
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 Jadi jumlah foto = Luas kertas : luas ukuran foto





    = 288
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    = 12


Jadi jumlah seluruh foto yang tercetak adalah 12 buah.

2. Tahap Analisis

Pada tahap analisis disini siswa dijelaskan kembali oleh guru langsung pada contoh-contoh soal cerita seperti yang tertera pada tahap pengenalan diatas, serta menganalisis soal dengan menyebutakan hal-hal yang diketahui dalam soal cerita tersebut.


Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Dari soal diatas, apa saja yang sudah kita ketahui anak-anak?
S : Luas selembar kertas foto dan luas ukuran foto, bu!(serempak)

G : Ya, bagus?

3. Pengurutan (Abstraksi)

Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam  merubah soal cerita kedalam model matematika. Supaya siswa lebih mudah memahami soal dalam bentuk cerita. Serta guru memotifasi siwa supaya senang dalam belajar matematika dan tidak lupa guru menunjuk siswa apabila ada siswa yang suka gaduh didalam kelas agar sisiwa yang lain tidak terganggu saat di kasih penjelasan oleh guru.


Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Apa saja anak-anak?

S : Luas selembar kertas foto 288
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 dan  Luas ukuran foto = 4cm x 6 cm = 24
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bu! (serempak)

G : Oh ya, Bagus sekali. Sekarang ibu tanya lagi?

S : (serempak )Apa Bu?
4. Deduksi
Pada tahap ini guru memancing siswa dalam menggunakan rumus yang cocok kedalam soal cerita.


Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):
G : Dari soal tersebut apakah yang harus kita cari anak-anak?

S : (serempak) Berapa jumlah foto yang tercetak bu?
5. Akurasi (Rigor)
Pada tahap ini guru membimbing siswa agar siswa mampu menyelesaikan rumus persegi dan persegi panjang kedalam soal cerita.

Lebih jelasnya berikut tanya jawab guru (G) dan siswa (S):

G : Iya bagus, lalu bagaimana caranya, Siapa mau menjawab?

S : saya bu?
G :Baiklah, silahkan maju kedepan kelas?

S : Luas selembar kertas foto = 288
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, Luas ukuran foto = 4cm x 6 cm = 24
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Jadi jumlah foto = Luas kertas : luas ukuran foto





    = 288
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    = 12


Jadi jumlah seluruh foto yang tercetak adalah 12 buah.

G : Bagus pintar semua?
Setelah pembelajaran selesai pada siklus III ini peneliti akan mengadakan tes formatif III untuk melihat  sejauh mana pemahaman siswa, setelah melakukan pembelajaran siswa diminta oleh guru untuk duduk dibangku masing-masing dengan posisi kursi agak dijauhkan dari teman sebangkunya. Hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan tindakan contek menyontek karena mengingat ini adalah ulangan individu. Setelah semua siswa siap melakukan ujian peneliti membagikan soal ulangan (tes formatif III), setelah dipastikan semua menerima soalnya siswa diminta mengerjakan soal-soalnya dengan tenang dan bersungguh-sungguh. Tes formatif III ini terdiri dari 5 soal uraian tentang materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita. Untuk lembar tes formatif III secara rinci ditunjukkan dalam lampiran.

Kegiatan akhir penutup (±10 menit)

Setelah waktu yang ditentukan habis peneliti meminta lembar jawaban untuk dikumpulkan, setelah semua lembar jawaban terkumpul peneliti menanyakan soal yang dirasa dianggap sulit oleh siswa. Ternyata kebanyakan sisiwa bisa menjawab soal dengan baik. dalam memahami soal ceritanya (maksud dari soal). Ulangan harian atau tes formatif III ini ditujukan untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa apabila menjumpai soal erita dalam bentuk lain setelah diterapkan metode pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele.
c. Hasil observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar seangkan observer dilakukan oleh peneliti sendiri dan teman sejawat. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya.

Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yng terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pedoman pengamatan maka hal tersebut dimaksudkan sebagai hasil catatan lapangan. 

Observasi sangat diperlukan untuk mengatasi proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini peneliti membagi format menjadi 2 bagian yaitu lebar observer kegiatan peneliti serta lembar observer kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan teori Van Hiele.

Hasil observasi kegiatan guru dan siswa pada siklus III dapat dilihat pada table 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Siklus III
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1.  Melakukan aktifitas rutin sehari-hari.

2.  Menyampaikan tujuan.

3.  Menentukan materi dan pentingnya materi.

4.  Memotifasi siswa
5.  Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	5
5

5

4

5

5


	Semua
Semua

Semua

a,b,c

semua

semua

	Inti
	1.  Memperkenalkan dengan memberi   contoh soal cerita sehari-hari pada topik persegi dan persegi panjang

2.  Membimbing dan mengarahkan siswa   untuk menyebutkan hal-hal yang diketahui dalam soal cerita

3.  Membimbing dan mengarahkan siswa untuk memahami soal cerita dengan mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika

4.  Membimbing dan mengarahkan siswa dalam menggunakan rumus kedalam soal cerita

5.  Membimbing dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita


	5
5

5

5

5


	Semua
Semua

Semua

Semua

Semua



	Akhir
	1. Melakukan evaluasi

2. Mengakhiri pelajaran
	5
4
	Semua
b,c,d

	
	Jumlah
	63
	


Berdasarkan tabel di atas beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah

Menjelaskan cara mengubah soal cerita kedalam model matematika secara lebih terperinci. Secara umum, kegiatan peneleti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 63 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 96,9%. 

Nilai = 
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63

x 100 %  = 96,9 %

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah
Taraf keberhasilan tindakan

a. 90 % ≤ NR ≤ 100 %

: Sangat baik.

b. 80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c. 70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d. 60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e. 0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.5 Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus III
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II 

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2.Memperhatikan tujuan

3.Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	4
4

5

5
	a,b,c
a,c,d

semua

semua
	5
4

5

5
	Semua
a,c,d

semua

semua



	Inti
	1. Memperhatikan penjelasan guru

2. Keterlibatan siswa dalam menyebutkan hal-hal yang diketahui dalam soal cerita
3. Keterlibatan siswa untuk mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika
4. Keterlibatan siswa dalam menggunakan rumus kedalam soal cerita

5. Keterlibatan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
	5
5

5

5

5
	Semua
Semua

Semua

Semua

Semua


	5
5

5

5

5
	Semua
Semua

Semua

Semua

semua



	Akhir
	1. Menanggapi evaluasi

2. Mengakhiri pembelajaran
	4
5
	a,b,d
semua
	5
5
	Semua
semua

	
	Jumlah
	52
	
	54
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 52 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 54. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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+

= 
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= 53. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
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 x 100 % = 96,36 %.

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori Sangat Baik. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus III dapat dilihat pada table 4.6 sebagai berikut :
Tabel 4.6 Hasil Catatan Lapangan
	Observer
	Hasil

	Aktifitas guru dalam pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele 
	· Cara menjelaskan guru sudah cukup baik

	 Aktifitas siswa dalam pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele
	· Siswa sudah menguasai meteri dengamn baik
· Siswa memahami cara mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika


Berdasarkan pada hasil tes formatif III dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita sudah baik karena masih ada siswa yang mendapatkan nilai kurang. Rata-rata skor tes formatif III siswa adalah 99,75%. Tes skor tes formatif siswa secara jelas terlihat pada tabel 4.11 berikut:
Berikut tabel 4.11 Tes Formatif III
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor
	Taraf keberhasilan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Sangat baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat kurang

	1
	Adi S.R
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	2
	Agung D.J
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	3
	Ahmad F.D
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	4
	Ariska K
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	5
	Ayu R.D
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	6
	Aziz A
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	7
	Cici A
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	
	-
	
	
	

	8
	Dhina Y
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	9
	Eva D.A
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	10
	Feris N.P
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	
	-
	
	
	

	11
	Firda A.M
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	12
	Fitria L.Z
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	13
	Gita R
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	14
	Hana P
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	15
	Haries R
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	16
	Hendrik R
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	17
	Hermin A
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	18
	Ihdina S.R
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	19
	Lela K.A
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	20
	Licha M.F
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	21
	Lucky A
	L
	10
	10
	20
	25
	30
	100
	-
	
	
	
	

	22
	M.Yusuf
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	95
	-
	
	
	
	

	23
	M.Saiful
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	24
	M.Samsu
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	
	-
	
	
	

	25
	M.Danang
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	
	-
	
	
	

	26
	M.Safil
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	27
	Nadya B
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	28
	Nanda R
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	29
	Novi A
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	30
	Novita S
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	31
	Nur C.W
	P
	10
	10
	20
	30
	25
	95
	-
	
	
	
	

	32
	Ovan G.W
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	33
	Ratna Dwi H
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	34
	Robi S
	L
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	35
	Siti Ulfatul I
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	36
	Titis T.W
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	37
	Tria R
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	38
	Ulfa S
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	39
	Yoke R.V.Y
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	40
	Yosy O
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	
	-
	
	
	

	41
	Yulianti
	P
	10
	10
	20
	30
	30
	100
	-
	
	
	
	

	Total
	4.090
	41
	
	
	
	

	Rata-rata
	99,75%
	100%
	
	
	
	

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	
	
	
	
	


d. Tahap refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes formatif siklus III, hasil observasi dan catatan lapangan. Maka diperoleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut:

1.  
Aktifitas guru setelah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk aktifitas guru

2. 
Aktifitas siswa menunjukkan tingkat kenerhasilan pada kriteria baik pula. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan untuk aktifitas siswa.

Berdasarkan tes akhir, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita sudah sangat baik. Rata-rata yang diperoleh siswa apada tes akhir adalah 99,75%. 
Dari hasil tes di atas menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita yang disampaikan dengan metode pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele. 
B. 
Temuan Penelitian

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele sangat memungkinkan untuk materi matematika yang lain yang berhubungan dengan geometri dan untuk mengembangkan kompetensi matematik siswa yang lainnya, seperti kewmampuan penalaran, kemampuan berfikir kritis, kemampuan memecahkan soal-soal sehari-hari dan kompetensi lainnya.
2. Pemahaman siswa terhadap materi sangat  baik. Hal ini terlihat ketika siswa aktif menjawab pertanyaan guru dan berdasarkan tes formatif yang mengalami peningkatan.

3. Siswa lebih mudah menguasai konsep yang diberikan menurut siswa dengan memanfaatkan alat peraga  karena mereka lebih mudah menyerap materi.

4. Dengan pembelajaran ini siswa lebih merasa senang karena sistem pembelajarannya dengan cara bertahap.

C. 
Pembahasan

Dalam penelitian ini model pembelajaran yang di gunakan adalah model pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele. Pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele adalah model pembelajaran yang yang menggunakan 5 tahapan untuk menjelaskan materi pada siswa yaitu (1) Pengenalan (Visualisasi), (2) Analisis, (3) Pengurutan (Abstraksi), (4) Deduksi, dan (5) Akurasi (Akurasi). Akan tapi pada kesempatan kali ini kami hanya mengguankan sebabagian dari teori Van Hiele karena berhubung anak-anak yang di ajar adalah masih usia dini. dari sini diharapkan siswa mampu menerima pelajaran dengan cara bertahap supaya siswa lebih mudah memahami dan menerima pelajaran dengan baik. 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari beserta tujuan diadakan penelitian. Materi yang akan dipelajari pada kegiatan ini adalah konsep penjumlahan dan pengurangan untuk mengetahui sejauh mana konsep yang difahami siswa sebelum masuk pada materi persegi dan persegi panjang. 

Setelah siswa mengerjakan soal pre test, selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan initi, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal disini dimaksudkan untuk mempersiapakan siswa agar dapat menghadapi kegiatan dengan baik, baik mental maupun fisik.

Lebih jelasnya kegiatan (langkah-langkah) pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal
Sebelum pembelajaran dimulai kegiatan peneliti adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir kegiatan, peneliti selanjutnya adalah menyampaikan materi pra syarat serta mengingatkan kembali materi persegi dan persegi panjang yang dahulu SD sudah pernah diajarkan. 
2. Kegiatan inti

Kegiatan inti pembelajaran adalah menyampaikan materi persegi adan persegi panjang menggunakan model pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele. Adapun tahapan teoti Van Hilele adalah (1) Pengenalan (Visualisasi), (2) Analisis, (3) Pengurutan (Abstraksi), (4) Deduksi, dan (5) Akurasi (Rigor). Selam proses pembelajaran berlangsung guru menjelaskan materi dengan tahapan teori belajar Van Hiele. Untuk memancing siswa dan mendorong siswa agar bisa menemukan sendiri konsep dan lebih memahami materi.

Pada siklus I guru menjelaskan materi dengan 4 tahapan teori belajar Van Hiele . Lebih jelasnya sebagai berikut :
a. Tahap Pengenalan (Visualisasi), Disini guru mengenalakan persegi dan persegi panjang dengan menggunakan media benda konkrit yaitu kertas karton. Setelah itu guru memancing siswa untuk mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari kaitan contoh-contoh yang berbentuk persegi dan persegi panjang. Misalnya yang berbentuk persegi dan persegi panjang adalah Lapangan, jendela, papan tulis, ubin dan lain-lain.

b. Tahap Analisis, Tahap analisis disini guru memancing siswa agar bisa mengetahui ciri-ciri persegi dan persegi panjang, agar siswa mengetahui lebih dalam tentang sifat-sifat persegi dan persegi panjang. 
c. Tahap Pengurutan (Abstraksi), Pada tahap ini adalah lanjutan dari tahap 2, setelah sifat-sifat persegi dan persegi panjang siswa ketahui. Maka siswa diharapkan bisa mengetahui hubungan suatu bangun yaitu bahwasannya setiap persegi juga persegi panjang. Karena persegi juga memiliki ciri-ciri persegi panjang.

d. Tahap IV Deduksi, Pada tahap ini siswa menggunakan tahap berfikir induksi karena untuk berfikir abstrak pada usia ini masih sangat sulit untuk bisa memahaminya. Oleh karwena itu guru menjelaskan materi dengan cara berfikir induktif yaitu guru menjelaskan materi persegi dan persegi panjang dengan menggunakan pola dan contoh-contoh.
e. Akurasi (Rigor). Sesuai penjelasan sebelumnya bahawa pada tingkatan ini siswa mampu melakukan penalaran secara formal tentang sistem-sistem matematika termasuk (sistem geometri) tanpa membutuhkan model-model yang konkret sebagai acuan. 
  Pada tingkat ini siswa yang dapat berfikir secara abstrak sedangkan siswa usia ini baru saja beranjak dari SD dan menurut Piaget anak yang berusia 7-11 tahun adalah usia anak berfikir abstrak. 
 Oleh karena itu guru langsung menjelasakan dan memberi contoh soal cerita serta bagaimana penyelesainnya
Pada siklus II adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan siswa dari siklus I yaitu siswa belum begitu memahami soal-soal dari siklus I yaitu siswa belum begitu memahami soal-soal cerita secara mendalam. Serta belum bisa mengubah soal cerita kedalam model matematika . Pada kesempatan kali ini guru menerangkan materi dengan tahapan teori Van Hiele yaitu (1) Tahap Pengenalan (Visualisasi), disini guiru mengenalkan soal-soal lain dalam bentuk soal cerita, agar siswa lebih mengenali soal-soal cerita dalam bentuk lain. (2) Tahap Analisis, pada tahap ini guru dan siswa secara bersama-sama menganalisis soal cerita. Dengan cara menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal cerita tersrbut..(3) Pada tahap ini guru membimbing siswa  dalam merubah soal cerita kedalam model matematika. Supaya siswa lebih mudah memahami soal dalam bentuk cerita. Serta guru memotifasi siwa supaya senang dalam belajar matematika dan tidak lupa guru menunjuk siswa apabila ada siswa yang suka gaduh didalam kelas agar sisiwa yang lain tidak terganggu saat di kasih penjelasan oleh guru. (4) Pada tahap ini guru memancing siswa untuk menggunakan rumus yang cocok kedalam soal cerita tersebut. Supaya siswa mampu menyelesaikan soal cerita tersebut. (5) Pada tahap ini guru membimbing siswa agar siswa mampu menyelesaikan rumus persegi dan persegi panjang kedalam soal cerita.
Pada siklus III adalah untuk memperbaiki II yaitu siswa belum begitu memahami soal-soal dari siklus II serta supaya siswa memahami soal-soal cerita secara mendalam. Serta belum bisa mengubah soal cerita kedalam model matematika . Pada kesempatan kali ini guru menerangkan materi dengan tahapan teori Van Hiele yaitu (1) Tahap Pengenalan (Visualisasi), disini guiru mengenalkan soal-soal lain dalam bentuk soal cerita, agar siswa lebih mengenali soal-soal cerita dalam bentuk lain. (2) Tahap Analisis, pada tahap ini guru dan siswa secara bersama-sama menganalisis soal cerita. Dengan cara menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal cerita tersrbut..(3) Pada tahap ini guru membimbing siswa  dalam merubah soal cerita kedalam model matematika. Supaya siswa lebih mudah memahami soal dalam bentuk cerita. Serta guru memotifasi siwa supaya senang dalam belajar matematika dan tidak lupa guru menunjuk siswa apabila ada siswa yang suka gaduh didalam kelas agar sisiwa yang lain tidak terganggu saat di kasih penjelasan oleh guru. (4) Pada tahap ini guru memancing siswa untuk menggunakan rumus yang cocok kedalam soal cerita tersebut. Supaya siswa mampu menyelesaikan soal cerita tersebut. (5) Pada tahap ini guru membimbing siswa agar siswa mampu menyelesaikan rumus persegi dan persegi panjang kedalam soal cerita.


Setelah selesai pembelajaran kemudian peneliti memberikan tes formatif. Tes formatif ini masing-masing siklus terdiri dari 5 soal uraian tentang materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita menunjukkan adanya peningkatan dari setiap tindakan. Hal ini terlihat dari hasil tes formatif pada siklus I bahwa nilai rata-rata yang dicapai adalah 72,36% pada kategori  cukup dan prosentase ketuntasan aktifitas peneliti  78,5% pada kategori cukup sedangkan prosentase ketuntasan belajar siswa 81% pada kategori sudah Baik. Sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata tes formatif yang dicapai siswa menunjukkan adanya peningkatan yaitu 92,30% pada kategori Sangat Baik. Dengan prosentase ketuntasan aktifitas peneliti adalah 92,30% pada kategori sangat baik dan ketuntasan belajar siswa adalah mencapai 90,9% pada kategori Sangat Baik. Untuk lebih meningkatkan lagi standar prosentase ketuntasan belajar sehingga perlu dilanjutkan ke siklus III. pada silkus III nilai rata-rata tes formatif yang dicapai siswa meningkat yaitu 99,75% pada kategori sangat baik dengan prosentase ketuntasan aktifitas peneliti 96,9% pada kategori sangat baik dan ketuntasan belajar siswa yang dikehendaki yaitu sebesar 96,36% sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil angket yang telah ada, untuk melihat respon siswa setelah diajarkan menggunakan tahapan teori belajar Van Hiele. ternyata kebanyakan siswa lebih senang karena siswa lebih memahami materi jika diajarkan dengan cara bertahap. Adapun hasil angket respon siswa terlampir pada lampiran. 

3. Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir pembelajaran dilakukan dengan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau terhadap hasil pembelajaran.
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai akhir dalam pembahadsan skripsi ini maka akan dikemukakan kesimpulan yang diperoleh dari paparan data, temuan penelitian dan pembahasan yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. 
Bahwasannya upaya yang dilakukan  oleh guru untuk meningkatkan penguasaan pemahaman materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita menggunakan model pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele adalah sebagai berikut :

Dalam skripsi ini kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah guru menyampaikan materi dengan  5 tahapan teori Van Hiele 

Lebih jelasnya sebagai berikut :

a. Tahap Pengenalan (Visualisasi), Disini guru mengenalakan persegi dan persegi panjang dengan menggunakan media benda konkrit yaitu kertas karton. Setelah itu guru memancing siswa untuk mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari kaitan contoh-contoh yang berbentuk persegi dan persegi panjang. Misalnya yang berbentuk persegi dan persegi panjang adalah Lapangan, jendela, papan tulis, ubin dan lain-lain.
b. Tahap Analisis, Tahap analisis disini guru memancing siswa agar bisa mengetahui ciri-ciri persegi dan persegi panjang, agar siswa mengetahui lebih dalam tentang sifat-sifat persegi dan persegi panjang. 

c. Tahap Pengurutan (Abstraksi), Pada tahap ini adalah lanjutan dari tahap II, setelah sifat-sifat persegi dan persegi panjang siswa ketahui. Maka siswa diharapkan bisa mengetahui hubungan suatu bangun yaitu bahwasannya setiap persegi juga persegi panjang. Karena persegi juga memiliki ciri-ciri persegi panjang.

d. Tahap IV Deduksi, Pada tahap ini siswa menggunakan tahap berfikir induksi karena untuk berfikir abstrak pada usia ini masih sangat sulit untuk bisa memahaminya. Oleh karwena itu guru menjelaskan materi denmgan cara berfikir induktif yaitu guru menjelaskan materi persegi dan persegi panjang dengan menggunakan pola dan contoh-contoh 

Pada kegiatan akhir guru mengadakan evaluasi dengan memberikan soal-soal yang dikerjakan oleh siswa, selanjutnya melakukan refleksi terhadap etiap langkah yang ditempuh.

e. Tahap Akurasi (Rigor). Pada tahap ini guru mengenalkan contoh-contoh persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita sehari-hari serta memancing siswa agar memahami soal-soal cerita.
b. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita menunjukkan adanya peningkatan dari setiap tindakan. Hal ini terlihat dari hasil tes formatif pada siklus I bahwa nilai rata-rata yang dicapai adalah 72,36% pada kategori  cukup dan prosentase ketuntasan aktifitas peneliti  78,5% pada kategori cukup sedangkan prosentase ketuntasan belajar siswa 81% pada kategori sudah Baik. Sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata tes formatif yang dicapai siswa menunjukkan adanya peningkatan yaitu 92,30% pada kategori Sangat Baik. Dengan prosentase ketuntasan aktifitas peneliti adalah 92,30% pada kategori sangat baik dan ketuntasan belajar siswa adalah mencapai 90,9% pada kategori Sangat Baik. Untuk lebih meningkatkan lagi standar prosentase ketuntasan belajar sehingga perlu dilanjutkan ke siklus III. pada silkus III nilai rata-rata tes formatif yang dicapai siswa meningkat yaitu 99,75% pada kategori sangat baik dengan prosentase ketuntasan aktifitas peneliti 96,9% pada kategori sangat baik dan ketuntasan belajar siswa yang dikehendaki yaitu sebesar 96,36% sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.
c.   Berdasarkan hasil angket yang telah ada, untuk melihat respon siswa setelah diajarkan menggunakan tahapan teori belajar Van Hiele. ternyata kebanyakan siswa lebih senang karena siswa lebih memahami materi jika diajarkan dengan cara bertahap adapun teori Van Hiele tersebut ada 5 tahapan yaitu (1) tahap pengenalan, (2) tahap analisis, (3) tahap pengurutan, (4) tahap deduksi dan (5) tahap akurasi. Adapun hasil angket respon siswa terlampir pada lampiran. 
B. Saran

Demi kemajuan dan keberhasilan peksanaaan proses  belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Sekolah.
Agar selalu diupayakan serta ditingkatkan sarana pra sarana pendidikan, utamanya mengenai buku-buku penunjang dan alat-alat peraga atau media pendidikan lainnyayang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pendidikan.

2. Kepada Guru Pengajar

Guru pengajar hendaknya memperhatikan strategi dan memilih metode yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran dikelas dapat dicapai secara maksimal. Maka pembelajaran melalui model pembelajaran berorientasi pada teori Van Hiele kiranya dapat dilaksanakan oleh semua guru.

3. Kepada Siswa

Siswa hendaknyan dapat meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi yang maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan diperpustakaan dan selalu  disiplin belajar.

4. Kepada Peneliti yang akan datang

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa mudah memahami dan mengertai materi pelajaran dengan baik. Serta bagi peneliti lain hendaknya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lebih lanjut.
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